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ABSTRAK

Penelitian tentang kandungan nitrogen dan fosfor di Danau Toba dilakukan pada bulan
Maret dan Juni 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan total nitrogen (TN)
dan total fosfor (TP) pada pakan yang digunakan di keramba jaring apung (KJA) dan air di Danau
Toba. Pengambilan contoh pakan dilakukan pada lokasi yang telah dilakukan seperti halnya pakan
yang digunakan pada keramba, contoh air diambil pada permukaan dengan metode contoh acak
(random sampling methods). Untuk uji kadar TN dan TP contoh pakan dan air di analisis
menggunakan metode spektrofotometri dan titrimetri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan nitrogen pada pakan berkisar antara 4,3-4,5% dan kandungan fosfor pada pakan
berkisar antara 1,2-1,7%. Kandungan TN dan TP tertinggi pada pakan yang di dapatkan adalah
4,5% dan 1,7 % pada lokasi Haranggaol yang dikelola oleh masyarakat setempat. Kandungan TN
pada TP pada air di Danau Toba berkisar antara 0,11 — 0,80 mg/L dan 0,001 — 0,18 mg/L.
Konsentrasi TN dan TP dalam pakan merupakan standar yang baik untuk pakan ikan akan tetapi
jika pakan yang tersisa yang terlarut dalam air secara terus menerus dapat menyebabkan
perubahan status Danau Toba dari oligotrofik menjadi mesotrofik bahkan sebagian lokasi menjadi
hypertrofik.

Kata kunci : pakan, nitrogen, fosfor, kesuburan, Danau Toba

PENDAHULUAN

Unsur penting di perairan yang mempengaruhi ketersediaan nutrien
perairan adalah nitrogen, fosfat dan karbon (Boyd, 1979; Hartoto dkk., 1998)
karena Dberperan penting dalam pembentukan komposisi dan biomassa
fitoplankton yang akan menentukan produktivitas primer perairan (Horne dan
Goldman, 1994; Krebs, 2009). Selain itu, ketiga unsur ini saling berhubungan
untuk menentukan tingkat kesuburan perairan.

Nitrogen (N) dan Fosfor (P) merupakan sisa metobolisme yang dihasilkan
oleh ikan yang terlarut dalam bentuk limbah Fosfor dan Nitrogen dari kegiatan
budidaya ikan. Permasalahan mengenai pencemaran sering kali muncul pada
perairan-perairan yang telah menjadi wilayah pengembangan budidaya ikan
Khususnya pada karamba jaring apung, selanjutnya yang dingkat dengan KJA,
yang pada akhirnya mengakibatkan memburuknya kualitas perairan dan
berdampak balik pada kegiatan budidaya ikan itu sendiri. Menurut Jahan (2003)
kedua unsur N dan P dalam sistem Budidaya akan dapat menyebabkan eutrofikasi
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dan menyebabkan perubahan ekosistem perairan. Sisa pakan yang tidak termakan
oleh ikan pada KJA akan terlaut dalam air dan dapat menyebabkan akumulasi
bahan organik yang terlarut dan mengendap di dasar perairan dan tidak menutup
kemungkinan terjadi kekurangan oksigen dan kematian secara massal, seperti
halnya di Waduk Saguling tahun 1994 (110 ton) (Lukman, 1996), di Waduk
Jatuluhur tahun 1999 (900 ton) (Danakusumah & Herawan, 2000), dan tahun
1997 di Danau Maninjau (950 ton) (Syandri, 2000).

Fosfor dan nitrogen memasuki tubuh ikan melalui pakan, namun
demikian, terdapat beberapa bagian yang lepas ke perairan baik sebagai sisa pakan
yang tidak termakan, sisa metabolit dan melalui feses (Rismeyer,1998 dalam
Azwar et al, 2004). Pada proses ekskresi protein yang tidak dicerna diekskresikan
dalam tinja, dan protein yang mengandung nitrogen dilepaskan ketika bahan tinja
terurai, atau sebagai amonia yang dikeluarkan dari insang yang berasal dari
protein. Ikan juga memproduksi limbah organik dari komponen tercerna dari
makanan, yang berkontribusi terhadap kebutuhan oksigen biokimia dalam sistem
budidaya (Johnsen et al, 1993;. Kelly & Karpinski, 1994) serta stabil dalam
limbah padatan di perairan (Pillay, 1992; Midlen & Redding, 1998). Untuk itu
dilakukan penelitian terhadap kandungan fosfor dan nitrogen yang terdapat pada

pakan dan perairan di Danau Toba untuk pengelolan KJA yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Danau Toba pada tahun 2013, pengambilan
sampel air permukaan di lakukan pada 6 lokasi yang telah ditentukan (Gambar 1).
Sedangkan sampel pakan diambil dari berbagai lokasi dari semua jenis pakan ikan
yang digunakan pada kegiatan budidaya ikan di KJA. Sampel pakan dan air di
bawa ke laboartoirum dan dianalisis dengan metode spektrofotometri dan
titrimetri (APHA, 2005). Jenis pakan yang di analisis berasal dari berbagai produk
pakan yang digunakan adalah sebagai berikut: Shinta, Cargile, Pokpan, AFGA-3,
MBF6, MBNI dan Confeed.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan sampel air tahun 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kandungan total fosfor dan total nitrogen berbagai pakan
yang digunakan di Danau Toba dapat dilihat pada tabel 1. Hasil analisa
menunjukkan bahwa kandungan fosfor tertinggi di temukan pada stasiun
Haranggaol dengan konsentrasi fosfor sebesar 1,7 % dan diikuti dengan konsetrasi
fosfor di perairan sebesar 0,06 — 0,18 mg/L. Kondisi ini menyebabkan kenaikan
fosfor yang terlarut di perairan yang akan menyebabkan tingginya nutrien di
perairan. Pembudidaya yang ada di Haranggalol umumnya dikelola oleh
masyarakat setempat atau pengusaha yang ada di sekitar lokasi tersebut dan
sumber pakan yang digunakan oleh masyarakat Haranggaol berasal dari pasar
pasar atau supplier terdekat. Sedangkan kandungan nitrogen tertinggi ditemukan
pada pakan yang berasal dari lokasi KJA Haranggaol dengan konsentrasi nitrogen
sebesar 5,5 dan TN yang terlaurut sebesar 0,52 -0,8 mg/L. KJA yang berada di
lokasi ini dikelola oleh masyarakat setempat dan pengusaha yang ada di daerah

tersebut.
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Tabel 1. Kandungan total fosfor (TP) dan Total Nitrogen (TN) pada Pakan di

Danau Toba.
TP TN
N Lokasi TP (mg/L) | (%) (%) TN(mg/L) Merk Keterangan
. ; Pakan
Alir Pakan | Pakan air
KJA KJA intensif
1| Penambatan | 0,01-0,05 | 1,3 51 |015-0,42 | Shinta oleh PMA
1,4 47 Pokpan
KIJA KJA intensif
2| Penahatan 0,02-0,03 | 1,2 4,6 0,3-0,57 Cargil oleh PMA
0,025 — KJA intensif
3| KJA Lottung 0,03 1,2 55 |0,16-0,54 | AFGA-3 | oleh PMA
KJA intensif
oelh
5| Haranggaol | 0,06—- 0,18 | 1,7 43 |052-080 | MBF6 | masyarakat
1,2 4.4 MBNI
KJA Arta
Lautan KJA intensif
Mulia Comfee | oleh PMDN
6| (ALM) 0,01-0,02 | 1,2 51 | 0,34-0,43 d

Total Nitrogen

Hasil analisa menunjukkan kadar total nitrogen di beberapa lokasi berkisar

antara 0,11 — 0,80 mg/L (gambar 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kandungan TN pada berbagai lokasi KJA lebih tinggi khusunya di lokasi

Haranggaol dimana jumlah KJA melebihi 6000 unit (ukuran 4 m x 4 m x 3 m)

dibandingkan dengan kadar TN yang KJA sedikit dimana jumlahnya kurang dari

1000 unit (ukuran 4 m x 4 m x 3 m). Salah satu sumber pencemar nitrogen di

Danau Toba adalah dari sumber pakan yang akan terlarut ke perairan yang akan

meneyebabkan tingginya nutrient ke perairan. Proses nitrifikasi menjadi nutrient
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Gambar 2. Kadar Total Nitrogen (TN) di Danau Toba Tahun 2013.

nitrat akan membutuhkan oksigen dan tingginya nutrient di perairan akan

menyebabkan terjadinya eutrofikasi.

Total fosfor

Hasil analisa menunjukkan kadar total fosfor di beberapa lokasi berkisar
antara 0,001 — 0,18 mg/L, kondisi ini menunjukkan bahwa perairan Danau Toba
bersifat oligtrof hingga mesotrofik (gambar 3). Kandungan fosfor di Danau Toba
bervariasi pada beberapa lokasi yang ditentukan dengan kisaran 0,001- 0,07 mg/L,
dan sedangkan TP pada beberapa lokasi KJA berkisar antara 0,01 — 0,18 mg/L,
dan kadar TP tertinggi ditemukan pada lokasi Haranggaol yaitu 0,18 mg/L yang
berkaitan dengan sumber penggunaan pakan yang digunakan dengan kandungan
fosfor sebesar 1,7 %. Penggunaan pakan dengan kandungan fosfor nya cukup
besar tersebut akan mempengaruhi terhadap nutrient perairan. Kandungan fosfor
yang berlebih keperairan sebagian akan terlarut keperairan dan sebagian lagi akan

mengendap ke dasar perairan.
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Gambar 3. Kadar Total Fosfor (TP) di Danau Toba Tahun 2013.

Senyawa nitrogen dalam amoniak dan nitrat dapat mempengaruhi bloming
alga proses eutrofikasi dan senyawa fosfor dalam bentuk ortofospat akan
mempengarui pertumbuhan fitoplankton dan Kklorofil kondisi ini otomatis
berpengaruh terhadap kondisi perairan (Effendi, 2003). Hasil penelitian
menujukkan bahwa Kadar TP dan TN di Danau Toba sebagian sudah berada di
ambang batas yang ditetapkan sehingga berpengaruh terhadap kondisi perairan
danau ke masa yang akan datang dan tidak menutup kemungkinan Danau Toba

akan menjadi Danau yang hypertofik.

KESIMPULAN

Secara umum konsentrasi nitrogen dan posfor pada pakan masih sesuai
dengan standar yaitu sebesar 4,3-4,5% dan 1,2-1,7%, akan tetapi kosentrasi ini
bisa dikurangi karena posfor yang dibutuhkan untuk ikan hanya dibawah 1%.
Pakan yang sisa dan tidak termakan oleh ikan sebagian akan terlarut dan
mengendap ke dasar peraiaran dan akan mempengaruhi konsentrasi TP dan TN di
perairan dimana konsentrasinya sebesar 0,11 — 0,80 mg/L dan 0,001 — 0,18 mg/L.
Kandungan TP dan TN yang tertinggi ditemukan pada pakan yang digunakan
pada lokasi Haranggaol yang menyebabkan tingginya kadar fosfor dan kadar
nitrogen yang terlarut pada lokasi tersebut dengan konsentrasi 0,18 mg/l dan 0,80
ma/l.
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